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1.1. Latar Belakang

Sekolah memang memegang peranan penting dalam mbaggkan kemampuan
kognitif, afektif dan konaktif para siswa. Sebuatkaah yang berkualitas baik, akan
menghasilkan lulusan yang baik pula. Begitu jugaablknya, sekolah yang buruk akan
menghasilkan lulusan yang buruk.

Namun, pada umumnya sekolah yang ada saat ini let@mprioritaskan untuk
mengembangkan aspek koniktif para siswa saja dafaoses belajar mengajar.
Kebanyakkan sekolah lebih memprioritaskan evalpasia kemampuan akademis semata,
karena telah terdapat pedoman penilaian yag jelasddpat dipahami oleh para orang tua.
Padahal untuk menghadapi dunia yang selalu bers@ahini kemampuan menghafal saja
masih dianggap kurang. Ada hal yang lebih pentiag sekedar kemampuan menghafal,
yaitu kemampuan dalam memperoleh informasi ataa, daemahami, mengelola dan
memanfaatkannya agar dapat menjawab tantangan dasnecahkan persoalan dalam
kehidupan.

Di abad ke — 21 ini manusia menghadapi permasalghag luar biasa, seperti
masalah pencemaran lingkungan, pemanasan glob&ledasakkan hutan yang di sebabkan
oleh kurangnya kesadaran manusia akan pentingry@ alalam kehidupan manusia.
Sehingga sekolah perlu mengajarkan kepada para $&swang beberapa ketrampilan hidup
seperti saling menghormati, dan menghargai alanaminkita hidup.

Sekolah alam merupakan salah satu pendidikan atteenberbasis lingkungan yang
sedang berkembang di Indonesia. Sekolah alam adsd#blah yang menggunakan
lingkungan di luar sekolah sebagai arena belagm, ltkrinteraksi dengan masyarakat. Hal
ini membantu siswa bertumbuh menjadi manusia yamngabakter. Manusia yang tidak saja
mampu memanfaatkan alam, namun juga dapat mendartanemelihara alam.

Begitu pula di kota Semarang, hampir semua sekdldak mempergunakan
lingkungan di sekitar untuk belajar. Tidak adampgajaran tentang bagaimana bertani,
berkebun maupun berternak. Jarang ditemukannydatekang mengajarkan bagaimana

memperoleh data, mengolahnya dan memanfaatkannyak umenjawab persoalan
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kehidupan. Padahal untuk menghadapi perkembangararz yang semakin maju ini,
dibutuhkan sekolah yang mampu memberi beberaparkptian hidup. Sekolah yang
mampu mengajarkan kemampuan memanfaatkan alam nagamiapat memelihara alam
untuk kehidupan selanjutnya.

Karena itu, di kota Semarang dibutuhkan sebualolgekyang sesuai dengan
kebutuhan akan pendidikan yang menekankan padanketan dalam memecahkan
masalah. Oleh karena itu, untuk mengatasi pernfamaltersebut diperlukan perencanaan
dan perancangan tentang Sekolah Alam di Semaramg lghih menekankan pada desain
Arsitektur Hemat Energi.

Tujuan dan Sasaran
a. Tujuan
Memperoleh suatu Judul Tugas Akhir yang jelas dayaKk, dengan suatu
penekanan desain yang spesifik sesuai karaktegkelsm judul dan citra yang
dikehendaki atas judul yang diajukan tersebut.
b. Sasaran
Tersusunnya usulan langkah-langkah pokok prosesafdaperencanaan dan
perancangarSekolah Alam di Semarang melalui aspek-aspek panduan perancangan
(design guide lines aspect) dan alur pikir proses penyusunan LP3A dan Desaafi$s
yang akan dikerjakan.
M anfaat
a. Subjektif
Guna memenuhi salah satu persyaratan dalam menefiygds Akhir sebagai
syarat kelulusan Sarjana Strata 1 (S-1) pada JuAusitektur Universitas Diponegoro.
b. Objektif
Diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengetahuamaaasan tambahan, baik
bagi mahasiswa yang bersangkutan maupun mahasiaima rhasyarakat umum,
mengenai perencanaan dan perancangan bangunadikandii alam.
Lingkup Pembahasan
a. Ruang Lingkup Substansial
Pembahasan mencakup hal-hal yang berkaitan dergagempian Sekolah Alam

yang berfungsi sebagai sarana pendidikan berbdais. &engertian yang dimaksud



dalam hal ini adalah yang berkaitan dengan disipti arsitektur dan ditekankan pada
aspek-aspek perencanaan dan perancangan arsitekikrSekolah Alam.
b. Ruang Lingkup Spasial
Secara administratif tapak perencanaan yang akzakali adalah berada di Kota
Semarang, Provinsi Jawa Tengah.
1.5. Metode Pembahasan

Metode pembahasan dilakukan dengan metode degkiypiiu menguraikan dan
menjelaskan data kualitatif, kemudian dianalisaikmbemperoleh suatu kesimpulan.
Pengumpulan data diperoleh dengan cara :

1. Studi Literatur
Studi literatur yaitu koleksi data referensi kepsian sebagai acuan dalam perencanaan
dan perancangan.

2. Observasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan dengan mengadakarapetgn dan pendataan langsung
di lokasi.

3. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan dialog langsung bailgaiempelaku aktifitas maupun
pengelola. Hal ini dilakukan untuk menggali datengenai berbagai hal yang berkaitan
dengan topik.

1.6. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan Landasegmafr Perencanaan dan

Perancangan Arsitektur ini adalah sebagai berikut :

BAB1 Pendahuluan
Menguraikan latar belakang, tujuan dan sasaragkdim pembahasan, metode

pembahasan dan sistematika pembahasan serta laisaba

BAB Il  Tinjauan Pustaka
Menguraikan tentang tinjauan umum mengenai penahdikekolah alam, serta
studi perbandingan Sekolah Alam yang sudah ada,tjogwuan khusus mengenai

penekanan desain yang dipilih, yakni arsitektunakular.



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Tinjauan Kota Semarang
Menguraikan tentang tinjauan Kota Semarang begetaturan dan kebijakan
pada daerah setempat.

Kesimpulan, Batasan dan Anggapan
Mengungkapkan kesimpulan, batasan dan anggapan wlaian pada bab
sebelumnya.

Pendekatan Perencanaan dan Perancangan
Menguraikan dasar-dasar pendekatan dan menguraiéadekatan fungsional,
kinerja, teknis, kontekstual, dan arsitektural.

Landasan Program Perencanaan dan Perantanga
Menguraikan konsep dasar perencanaan dan konsep pasancangan serta
program perancangan yang berisi program ruang ddoutihan luas tapak

sebagai pedoman perancangan fisik bangunan Seklalahdi Kota Semarang.

1.7. Alur Bahasan

Skema 1.1. Alur Bahasan Penyusunan Landasan Pré&tgencanaan dan Perancangan

Arsitektur

AKTUALITAS

. Kebutuhan akan pendidikan sangat penting di erbaikasi sekarang ini. Kualitas pendidikan yangedian juga
dapat berpengaruh kepada kualiatas anak didiknya.

. Sistem pendidikkan yang hanya berpusat pada gudahstak sesuai dengan zaman sekarang ini.

. Seorang siswa seharusnya diajarkan mencintai agk dini, memelihara dan memanfaatkannya sebakaa.

URGENSI

. Semarang merupakan kota yang besar, dan juga &oteam bagi kota-kota lain di sekitarnya. Untukpgndidikan
sadar lingkungan sangat penting diadakan di kata in

. Sedikitnya sekolah di kota ini yang mengajarkarwarsya untuk menggunakan alam sebagai arena belajar
berinteraksi dengan masyarakat sekitar.

ORIGINALITAS
. Merencanakan pembangunan sekolah alam dengan desdektur hemat energi untuk menjawab kebutuham &

sekolah yang menggunakan alam sebagai saranartuisajaerinteraksi dengan masyarakat di kota Semgara
. Dan menjadikan yang pertama kali di bangun di E&tmarang dengan desain arsitektur hemat energi.

!

TUJUAN

Merumuskan program dasar perencanaan dan peramcgagg berhubungan dengan aspek-aspek perencaaaapetincanga
Sekolah Alam di Semarang sebagai salah satu upaysbangun sekolah yang berbasis alam, sehinggastersangkah-langkah
untuk dapat melanjutkan ke dalam perancangan grafis
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STUDI BANDING DATA STUDI LITERATUR
(survey, literatur, wawancar a)
- Green School Bali - Tinjauan Kota Semarang - Studi Sekolah Alam
- Ar - Ridho Semarang - Tinjauan mengenai lokasi/ site - Studi besaran ruang
- Studi pendekatan arsitektur hemat
energ
A 4

ANALISA

Mempelajari tinjauan pustaka dengan studi kasugpmaliterarur untuk mendapatkan ketentuan-ketenyaag ideal
untuk Sekolah Alam

L

KESIMPULAN, BATASAN dan ANGGAPAN

Kesimpulan merupakan hasil yang diperoleh dariismabatasan merupakan hal-hal yang menjadi badagr
lingkup perancangan dan anggapan merupakan hgihglmempengaruhi prosesrancangan yang dimisalkan pa
suatu keadaan ideal
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PENDEKATAN dan LANDASAN PROGRAM PERENCANAAN dan PERANCANGAN i

(Berdasarkan Pendekatan Arsitektur Hemat Ener gi)

Pelaku dan kegiatan, kebutuhan ruang dan standarareruang, site, sirkulasi, hubungan kelompolakag, sistem
struktur dan utilitas

v

KONSEP DASAR PROGRAM PERENCANAAN dan PERANCANGAN

Persyaratan perencanaan dan perancangan, konsepel@ncanaan dan perancangan, program ruangelan s
terpilih

¥

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

SEKOLAH ALAM DI SEMARANG
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